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RINGKASAN 

 

Pertambangan di tiga kecamatan bertujuan untuk memenuhi permintaan kebutuhan 

material konstruksi di Kabupaten Pangkep dan Kota Makassar. Kegiatan 

pertambangan dapat menimbulkan dampak positif dan negatif. Salah satu dampak 

negatif terhadap lingkungan adalah telah terjadi kerusakan diruas jalan kabupaten 

Pangkep dan Bone akibat lalu lintas truk pengangkut material konstruksi dan truk 

– truk bermuatan berat. Pengukuran nilai kompensasi yang ingin diterima 

masyarakat akibat kerusakan jalan merupakan tujuan dari penelitian ini dengan 

menggunakan analisis Willingness To Accept (WTA). Pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuisioner di tiga Kecamatan, Kec. Bungoro, Kec. Minasatene 

dan Kec. Tondong Tallasa, Kab. Pangkep, Prov. Sul – Sel. Pengambilan sampel 

dilakukan secara acak dengan total jumlah responden sebanyak 300 orang. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai WTA responden sebesar Rp. 13.000/truk/rit. 
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SUMMARY 

 

Mining in three sub-districts aims to meet demand for construction materials in 

Pangkep and Makassar. Mining activities can have a positive and negative impact. 

One of the negative impacts on the environment is that there has been damage on 

the roads of Pangkep and Bone district due to the traffic of construction materials 

transport trucks and heavy-duty trucks. The measurement of the value of 

compensation that people want to receive due to road damage is the purpose of this 

study using willingness to accept  (WTA) analysis. Data collection was conducted 

through the spread of questionnaires in three sub-districts, Kec. Bungoro, Kec. 

Minasatene and Kec. Tondong Tallasa, Kab. Pangkep, Prov. Sul – Tue. The 

sampling was conducted randomly with a total of 300 respondents. The results 

showed the respondent's WTA value of Rp. 13.000/truck/rit. 
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